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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian jawaban yang diberikan 

ChatGPT dengan konsep fisika yang ada pada materi Gerak Lurus.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan objek 

penelitian teknologi kecerdasan buatan ChatGPT, dan materi fisika Gerak Lurus. 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif yang bersifat deskriptif analitik. 

Data dalam penelitian ini didapat dengan menggunakan metode analisis isi 

(content analysis) melalui penyelesaian soal menggunakan ChatGPTpada materi 

fisika  Gerak Lurus yang di dalamnya mempresentasikan hasil pertanyaan yang 

diajukan 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa ChatGPT dapat menjawab soal 

mengenai Gerak Lurus jenis narasi. Walaupun soal narasi sudah baik akan tetapi 

belum tentu mendapatkan jawaban yang benar. Dirahapkan dengan adanya 

penelitain ini, pengguna ChatGPT dapat lebih detail dalam meninjau hasil yang 

ditemukan. 

Kata Kunci : ChatGPT, Penyelesaian Soal, Materi Gerak Lurus, Narasi  
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the alignment of answers provided by ChatGPT 

with the physics concepts in the topic of "Gerak Lurus" (Linear Motion).  

This study is a library research involving the research subject of the artificial 

intelligence technology ChatGPT and the physics topic of Linear Motion. The 

approach used is qualitative and descriptive-analytic in nature. The data for this 

study were obtained using content analysis method through problem-solving 

interactions with ChatGPT regarding the topic of Linear Motion, wherein the 

presented outcomes are the responses generated by ChatGPT. 

Based on the research results, it is shown that ChatGPT is able to answer 

questions regarding linear motion narrative type. Although the narrative 

questions are well-formed, it doesn't guarantee obtaining correct answers. With 

the existence of this research, it is hoped that ChatGPT users can review the 

findings in more detail. 

Kata Kunci : ChatGPT, Problem Solving, Linear Motion Material, Narrative 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dan fisika memiliki hubungan yang erat terhadap potensi 

dan keadaan alam semesta. Pendidikan diartikan sebagai suatu usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kemampuan spiritual keagaman, pengendalian diri, kepribaadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 23 Tahun 2003). Sebagai usaha 

sadar dan terencana , maka dalam pelaksanaannya, pendidikan merupakan 

proses yang harus dilakukan secara terstruktur dan berkesinambungan 

dalam setiap jenis dan jenjang pendidikaan (Hidyat dan Machali, 2012: 42). 

Oleh karena itu, pengetahuan yang disampaikan kepada siswa harus 

ditanamkan dengan kuat sebagai dasar dalam mempelajari ilmu baru 

berikutnya. Dalam hal ini fisika merupakan hal penting dalam kurikulum 

Pendidikan. Fisika merupakan pelajaran yang memberikan ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang alam semesta mulai dari partikel 

kecil hingga galaksi. Melalui pembelajaran fisika siswa dapat mempelajari 

dasar_dasar fisika, hokum-hukum fisika hingga  fenomena yang ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu  pembelajaran fisika memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan berpikir dan bernalar, melalui kemampuan 

penalaran seseorang yang terus dilatih maka seseorang itu akan bertambah 

daya pikir dan pengetahuannya. Pendidikan dalam fisika mempersiapan 

siswa untuk berkontribusi atas penemuan-penemuan ilmiah dan teknologi, 

membantu kemajuan masyarakat secara keseluruhan. 

Salah satu materi fisika yang diajarkan di SMA kelas X adalah materi 

gerak. Materi tersebut mebahas beberapa macam gerak menurut hukum 

Newton. Pada praktiknya terdapat beberapa kendala siswa dalam 

mempelajarinya. Berdasarkan jurnal penelitian dengan judul “Analisis 
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Kesulitan Belajar Dalam Memecahkan Masalah Fisika Pada Materi Hukum 

Newton Tentang Gerak” yang dituliskan oleh Hijriani dan H. Amiruddin 

Hatibe. Mendapatkan hasil jika kesulitan siswa dalam memecahkan 

permasalahan materi hokum Newton tergolong sedang. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi yaitu, faktor internal salah satunya kurangnya 

pengetahuan siswa terhadap materi Hukum Newton tentang Gerak, siswa 

kurang memahami soal dengan baik sehingga mereka tidak mengerti apa 

yang ditanyakan oleh soal, penggunaan rumus yang kurang tepat dan 

mereka tidak mengecek proses penyelesaian dan jawaban kembali. 

Sedangkan untuk faktor eksternal antara lain suasana keluarga, cara 

mendidik orang tua, perhatian orang tua, teman bergaul, sosial 

media,kurikulum yang diterapkan serta fasilitas untuk menunjang proses 

belajar mengajar di sekolah. Jika menurut jurnal yang berjudul 

“Miskonsepsi Pembelajaran Fisika pada Konsep Gerak Lurus di SMA 

Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar” yang ditulis oleh Kartika Sari, 

menyatakan jika dari hasil analisis yang dilakukan pada 16 soal yang 

diberikan pada 25 siswa terdapat Miskonsepsi (MIS) sebesar 68,7%. Jadi, 

dapat dikatakan miskonsepsi pada materi gerak lurus pada kelas X IPA2 

SMA Negeri 1 Baitussalam sangatlah tinggi. 

Chat GPT merupakan system yang berbasis kecerdasan yang 

memanfaatkan teknologi Natural Language Processing (NLP ) untuk 

berkomunikasi dengan manusia melalui teks. Dalam Pendidikan Chat GPT 

sangat menarik para pakar Pendidikan di dunia, karena Chat GPT dapat 

memfasilitasi pembelajaran adaptif dan personalisasi Pendidikan. Salah satu 

keunggulan Chat GPT adalah kemampuan memberikan dukungan 

individual setiap siswa, selain itu Chat GPT juga bias menilai kemampuan, 

kelemahan dan preferensi setiap siswa. Dengan informasi tersebut system 

menyediakan materi khusus yang sesuai dibutuhkan oleh setiap individu. 

Chat GPT juga dapat berfungsi sebagai guru virtual yang bias di gunakan di 

luar jam pembelajaran. Melalui itegritas dengan platfrom online siswa dapat 

mengajukan berbagai pertanyaan, penjelasan tambahan dan menyelesaikan 
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tugas-tugas pembelajaran. Chat GPT digunakan untuk mengembangkan dan 

menyediakan konten pembelajaran yang menarik. System ini juga dapat 

menyusun scenario pembelajaran intersktif, menjelsakan konsep-konsep 

dengan Bahasa yang mudah dipahami dan menciptakan simulasi yang dapat 

memperkuat pemahaman siswa. Pendekatan pembelajaran berbasis 

teknologi ini meningkatkan daya Tarik belajar siswa dan siswa termotivasi 

untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.  

Dalam pengunaan Chat GPT juga perlu mempertimbangkan beberapa 

tantangan dalam implementasinya. Salah satunya memperhatikan kemanan 

dan privasi data siswa, sehingga penggunaan teknologi ini harus dilakukan 

dengan kebijak dan pengaturan yang cermat. Selain itu teknologi Chat GPT 

juga tidak dapat menggantikan peran guru sebagai pendidik yang mendalam 

dan empati. Sebaikanya teknologi ini digunakan sebagai alat bantu secara  

baik hanya untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa dan membantu 

pendidik untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Dengan penerapan yang 

tepat Chat GPT sangat membantu dalam Pendidikan, pengunaan teknologi 

ini sangat membatu dalam memberikan inovasi dalam proses pembelajaran, 

meningkatkan akses Pendidikan keseluruh orang sehingga menciptakan 

generasi yang terampil dan siap untuk menghadapi masa depan.  

Chat GPT adalah sebuah model Bahasa alami yang telah mengalami 

pelatiahan arsitektur GPT-3.5 yang telah dikembangkan olen openAI. 

Teknologi ini memungkinkan interaksi manusi dengan computer dengan 

Bahasa sehari-hari sehingga mudah untuk dipahami manusia, dan 

membantu dalam berbagai aspek kehidupan manusia salah satunya dalam 

Pendidikan. Potensi negative dalam pengunaan teknologi ini juga perlu 

dipertimbangkan. Salah satu potensi negative dari pengunaan teknoligi ini 

adalah ketergantungan yang berlebihan. Apabila digunakan tanpa 

pengawasan guru atau instuktur maka siswa akan sangat bergantung pada 

Chat GPT sebagai sumber utama informasi. Hal ini dapat mengurangi 

kemandirian siswa dalam menjawab soal atau informasi secara mandiri. 

Teknologi Chat GPT mungkin tidak selalu memberikan jawaban yg akurat 
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dan relevan, sehingga perlunya verifikasi yang dilakukan oleh siswa supaya 

tidak adanya kesalah pahaman terhadap jawaban yang diberikan oleh 

teknologi Chat GPT. Pengunaan Chat GPT yang berlebihan dalam 

Pendidikan dapat mengurangi ketrampilan dalam berfikir kritis. Ketika 

siswa hanya mengandalakan jawaban dari CHAT GPT maka siswa 

melewatkan proses mencari sumber yang andal, dan merumuskan pemikiran 

mereka sendiri. Meskipun Chat GPT dapat menjadi alat yang berguna untuk 

mendukung pembelajaran, peran guru sangat penting dalam membimbing 

siwa siwinya dalam memahami materi secara keseluruhan, mengembangkan 

ketrampilan berfikir kritis dan kreatif. Teknologi ini harus digunakan secara 

bijak dan seimbang dan memastikan siswa tetap berfikir secara aktif dan 

mandiri dalam proses pembelajaran.  

Chat GPT atau Generative Pre-trained Transformer adalah salah satu 

contoh kemajuan teknologi kecerdasan buatan. Adapun kelebihan utama 

dari Chat GPT yaitu kemampuan untuk memahami dan merespon Bahasa 

manusia dengan baik. Chat GPT juga dapat memberikan jawaban, 

penjelasan dan informasi atas pertanyaan yang diajukan dengan tingkat 

akurasi jawaban yang mengesankan. Perlu diingat juga bahwa Chat GPT 

tidak selalu benar dalam setiap situasi. Model pemahaman pada teknologi 

ini tidak selalu paham dengan dunia nyata dan kadang bias mengahasilkan 

jawaban yang keliru atau kurang relevan. Chat GPT cenderung bersifat 

pemikir tertutup, artinya hanya dapat memberi jawaban yang sudah 

dipelajari. 

  

B. Identifikasi Masalah 

Jadi, berdasarkan latarbelakang yang ada, dapat mengidentifikasikan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut 

1. Membahas  tanggapan yang diberikan oleh ChatGPT  

2. Bagaiamana jawaban yang diberikan ChatGPT sudah sesuai dengan 

teori ? 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang dan identifikasi masalah  yang  telah 

dipaparkan, penulis memberikan Batasan masalah pada : 

1. ChatGPT yang digunakan adalah ChatGPT free version 3.5 

2. Penelitian ini dibatasi pada tingkat jawaban periode 01 Juli sampai 30 

Agustus 

3. Pembahasan teori fisika hanya pada bagian materi Gerak Lurus 

4. Soal yang digunakan yaitu soal narasi panjang 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang  identifikasi masalah dan Batasan 

masalah, rumusan masalah penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut; 

1. Bagaimana kesesuain terkait jawaban ChatGPT dengan jawaban  

sebenarnya yang sesuai dengan konsep fisika 

2. Seberapa jauh ChatGPT dalam menjawab persoalan terutama soal 

narasi Panjang 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan penulis 

memiliki tujuan  penelitian sebagai berikut 

1. Menganalisis  kesesuaian   jawaban yang diberikan oleh Chat GPT  

dengan konsep fisika 

2. Meneliti kualitas dari Chat GPT dalam mengerjakan soal fisika. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat bermanfaat untuk mengetahui kualitas jawaban ChatGPT. 

2. Dapat mengethaui sejauh mana  ChatGPT  berpotensi menjadi alat 

kecurangan pada siswa dalam mengerjakan soal
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BAB V PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. ChatGPT dapat menjawab soal mengenai Gerak Lurus jenis narasi 

Walaupun soal narasi sudah baik akan tetapi belum tentu mendapatkan 

jawaban yang benar. Dirahapkan dengan adanya penelitain ini, pengguna 

ChatGPT dapat lebih detail dalam meninjau hasil yang ditemukan. 

2. Dari beberapa persoalan yang diajukan ada beberap persoalan yang tidak 

dapat dihasilkan oleh ChatGPT, seperti dalam pengunaan persamaan 

yang ada. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini, belum ada uji coba langsung pada siswa, oleh 

karena itu, diperlukan langkah lebih lanjut untuk mengembangkan penelitian 

hingga tahap pengujian pada siswa agar produk yang dihasilkan lebih unggul 

C. Saran 

Peneliti berharap hasil penelitian ini bias dimanfaatkan dengan baik oleh 

para guru dan siswa dengan pengawasan yang tepat.Dan pengguna ChatGP dapat 

lebih detail dalam meninjau hasil yang ditemukan 

  



 
 

49 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, & Suharsimi. (1991). Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. 

Jakarta:BinaAksara 

Hasanah, U., Jambak, M. R., & Zawawi, M. (2023, August). Nilai Akurasi Hasil 

Penerjemahan Teks Sastra Menggunakan Chat GPT (Generative Pre-training 

Transformer). In Proceedings of International Conference on Islamic 

Civilization and Humanities (ICONITIES) (Vol. 1, No. 1, pp. 435-448). 

Mono. 2015. “Gerak lurus beraturan dan contoh soal”,  

https://www.pakmono.com/gerak-lurus-beraturan-dan-contoh-soa/, diakses 30 

Juli 2023. 

Nurhuda, D., Kumala, S. A., & Widiyatun, F. (2023). ANALISIS KECERDASAN 

BUATAN CHATGPT DALAM PENYELESAIAN SOAL FISIKA 

BERGAMBAR PADA MATERI RESISTOR. Jurnal Luminous: Riset Ilmiah 

Pendidikan Fisika, 4(2), 7-14. 

Purwanto, B. (2009). Fisika 1 SMA untuk Kelas X. Yogyakarta: Yudhistira. 

Sari, M., & Asmendri. (2020). Penelitian Kepustakaan (Library Reseach) dalam 

Penelitian IPA. natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan 

IPA, Vol.6 No.1. 

Zed, M. (2004). Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003). 

Kamus Besar Bahasa Indonesia 

  

https://www.pakmono.com/gerak-lurus-beraturan-dan-contoh-soa/

	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	INTISARI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Identifikasi Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Penelitian
	F. Manfaat Penelitian

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Keterbatasan Penelitian
	C. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

